


• Untuk mencegah terjadinya kecelakaan terhadap manusia,
peralatan maupun lingkungan sebagai akibat tidak terpenuhinya
syarat-syarat Keselamatan dan Kesehatan dalam melaksanakan
suatu pekerjaan di daerah pabrik

• Semua kegiatan pekerjaan yang dilakukan di daerah operasi pabrik



• Safety Permit : Surat izin untuk keselamatan kerja dalam
melaksanakan suatu pekerjaan di daerah operasi pabrik

• Petugas Pemberi Safety Permit : Karyawan operasi atau pengawas
daerah / peralatan yang bertindak sebagai pihak yang memberi izin
dalam melaksanakan pekerjaan yang menyangkut tempat, alat dan
lingkungan.

• Petugas Penerima Safety Permit : Pihak yang melaksanakan
pekerjaan yang menyangkut tempat, alat dan lingkungan

• Safety Advisor : Petugas K3 yang bertindak sebagai pengawas
pekerjaan yang menyangkut tempat, alat dan lingkungan

• Nomor Surat Izin Kerja (NSIK) : Izin otoritas karyawan dalam
menandatangani safety permit yang dikeluarkan oleh Departemen
K3 & LH



• Pekerjaan Panas (Hot Permit)

• Pekerjaan Dingin (Cold Permit)

• Pekerjaan Listrik (Elektrical Permit)

• Pekerjaan Penggalian (Digging Permit)

• Pekerjaan dalam Bejana (Confined Space Permit)

• Izin Masuk Kendaraan di Area Pabrik (Vehicle Acces Permit)

• Pekerjaan Radiasi (Radiation Permit).
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Pemberi Safety Permit Penerima Safety Permit Safety advisor

Memberikan izin kerja di 
daerah kerjanya

Melakukan pekerjaan atau 
kegiatan pada daerah yang 
telah ditentukan

Mengawasi keselamatan kerja 
dalam pelasanaan pekerjaan

Mengamankan daerah kerja, 
alat dan lingkungan

Melaksanakan saran – saran 
dari petugas pemberi safety 
permit

Memberikan saran cara kerja 
aman

Memberi saran  cara yang 
aman dalam melaksanakan 
pekerjaan

Menentukan cara atau teknik 
dalam melaksanakan pekerjaan 
dengan aman

Mengamankan area dengan 
lingkungan sekitarnya termasuk 
gas berbahaya

Pengawasan selama pekerjaan 
berlangsung

Menyiapkan petugas pelaksana 
pekerjaan yang sesuai dan ahli

Mengamankan alat – alat 
keselamatan

Melaksanakan gas test gas 
berbahaya



• Petugas Pemberi Safety Permit mengisi kolom-kolom Safety Permit
pada Point I (pengamanan operasional dan tempat kerja) dan
meyakinkan peralatan yang akan diperbaiki telah diamankan,
setelah itu safety permit ditandatangani



• Safety Advisor mengisi kolom-kolom Safety Permit pada Point II
(tindakan pencegahan khusus) dan III (Alat Pelindung Diri yang
Dipakai) dan meyakinkan peralatan yang akan diperbaiki telah
diamankan, setelah itu safety permit ditandatangani



• Safety Advisor mengisi kolom-kolom Safety Permit pada Point II
(tindakan pencegahan khusus) dan III (Alat Pelindung Diri yang
Dipakai) dan meyakinkan peralatan yang akan diperbaiki telah
diamankan, setelah itu safety permit ditandatangani



• Petugas penerima Safety Permit setelah menerima Form Safety Permit dan
mendapatkan masukan-masukan tentang kondisi tempat kerja dan potensi
bahaya yang ada ditempat kerja. Selanjutnya petugas penerima Safety Permit
menjelaskan kepada petugas pelaksana pekerjaan mengenai hal-hal yang
berkaitan dengan pekerjaan tersebut antara lain :

– Job safety analysis pekerjaan tersebut.

– Alat kerja yang harus dipergunakan.

– Langkah kerja yang harus dilakukan.

– Alat-alat keselamatan yang diperlukan.

– Pesan-pesan keselamatan (safety talk).



• Setelah prosedur kerja dimengerti oleh petugas pelaksana pekerjaan, Petugas
Pemberi Safety Permit dan Penerima Safety Permit menandatangani Form
Safety Permit dan memberikannya kepada petugas pelaksana pekerjaan
untuk dikerjakan.



• Selama pekerjaan berlangsung lembar 1 sampai 3 (lembar warna putih, biru dan merah
muda) harus diletakkan di lokasi pekerjaan

• Apabila pekerjaan telah selesai dikerjakan, maka petugas pelaksana pekerjaan melaporkan
kepada Petugas Penerima Safety Permit. Petugas Penerima Safety Permit bersama-sama
dengan Petugas Pemberi Safety Permit memeriksa hasil pekerjaan dan bila dinyatakan
selesai dapat menandatangani safety permit pada point VI dan mendistribusikan kepada
masing masing : penerima kerja (lembar ke-1 warna putih), pemberi kerja (lembar ke-2
warna biru), Bag. PK & KK (lembar ke-3 warna merah muda).



• Apabila suatu pekerjaan tidak dapat diselesaikan dalam 1 shift atau pekerjaan
ditunda dalam waktu yang relatif lama sehingga kondisi lingkungan kerja
diragukan keamanannya, maka dapat dilakukan pemeriksaan ulang terhadap
kondisi lingkungan kerja atau dikeluarkan Ijin Keselamatan yang baru

• Setelah selesai melaksanakan pekerjaan, limbah kerja atau kotoran harus
dibersihkan oleh petugas pelaksana pekerjaan ybs, untuk mencegah adanya
kondisi tidak aman



• Untuk menjamin pelaksanaan safety permit berjalan sebagaimana mestinya
Departemen K3 & LH akan melakukan evaluasi implementasi safety permit
yang mengacu pada dokumen 4 SMK3 139

• Evaluasi implementasi safety permit dilakukan oleh Departemen K3 & LH
secara periode selama satu tahun yaitu periode Januari – Maret, April – Juni,
Juli – September dan Oktober – Desember

• Hasil evaluasi oleh Departemen K3 & LH disampaikan pada meeting harian
operasi untuk perbaikan secara berkelanjutan



• Syarat pengajuan NSIK
❖ Merupakan karyawan setingkat Senior/Foreman/Foreman Senior

❖ Merupakan karyawan yang ditunjuk oleh Pimpinan unit kerja yang bersangkutan

❖ Menyerahkan Photo 2 x 3 sebanyak 2 lembar

Bagian Depan Bagian Belakang
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